BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Pondok Pesantren Modern Al-Islam

1. Gambaran Umum

Pondok Pesantren Al-Islam yang terletak di Desa Kambitin RT.02
Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan
merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang berkhidmat pada
masyarakat dengan berupaya memberikan pendidikan yang memadai bagi
para generasi muslim agar menjadi manusia potensial, trampil, setra memiliki
mental religius, sehingga dapat menjadi manusia pembangun yang tangguh.

Pembangunan pondok pesantren di Bumi Saraba Kawa ini sudah sejak
lama didambakan oleh masyarakat Tabalong, yaitu sejak puluhan tahun silam
dimana pada saat itu Bapak Al Marhum H.Ismail Abdullah (Bupati/KDH
Tabalong saat itu) sempat mengikuti peletakan batu pertama, pertanda awal
dimulainya rencana pembangunan pesantren yang terletak di Jaing Hilir
Kecamatan Murung Pudak yang diberi nama Pesantren Penghulu Rasyid.
Akan tetapi karena satu dan lain hal rencana tersebut tidak bisa dilanjutkan.
Cita-cita itulah yang kemudian ditindaklanjuti oleh para Penyuluh Pertanian
dan pegawai Dinas Pertanian serta para Tokoh Agama dan Masyarakat,
walaupun Lokasi pembangunannya dipindahkan ke Desa Kambitin
Kecamatan Tanjung. Lokasi tersebut cukup luas dimana memungkinkan untuk

dikembangkannnya usaha-usaha Pertanian.
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Di tahun 1991, tanggal 06 Mei dilanjutkan dengan pembentukan
panitia awal pembangunan sarana dan prasarana, serta dirubahnya nama
pesantren tersebut menjadi Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam
dengan jumlah santri 14 orang dan modal material berupa sebuah bangunan
rumah di atas tanah wakaf seluas 11 hektar. Tahun 1992 dimulailah
penerimaan santri tahap kedua, seiring dengan diselesaikannya bangunan
ruang belajar. Saat itu santri yang masuk sebanyak 50 orang dengan tenaga
pengajar sebanyak 4 orang.

Bertolak dari terbentuknya panitia awal pembangunan tersebut, maka
pada tanggal 14 september 1993 dibentuklah sebuah lembaga yaitu Yayasan
Al-Islam dengan akta notaris Nomor : 9 tahun 1993, yang adalah pemegang
dan penanggung jawab segala yang berkaitan dengan Pondok Pesantren
Teknologi Pertanian Al-Islam sebagai wakaf sekaligus amanat umat Islam.

Kemudian dimulailah pemondokan 20 orang santri yang menempati
rumah milik salah seorang anggota Yayasan, yaitu Bapak Muhammad Dardi
yang terletak disamping lokasi Pondok Pesantren. Jumlah santri yang tak
seimbang dengan fasilitas yang tersedia membuat para santri harus rela tidur
beralaskan tikar atau belajar di atas potongan-potongan kayu yang digunakan
sebagai kursi dan meja. Diakhir tahun 1993 barulah pondok bisa menambah 3
bangunan asrama yang dapat menampung 45 santri, perbaikan akses jalan
masuk, serta menyediakan mesin listrik (dong ping) yang sangat membantu

jika listrik (PLN) padam.
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2. Visi dan Misi

Visi Pondok Pesantren Al-Islam adalah “Menciptakan pemimpin yang
bertaqwa, berpengetahuan, serta berwawasan modern dalam artian memahami
tuntutan dan perkembangan zaman”.

Misi :

a. Mengupayakan berjalannya pendidikan yang tunduk dengan ketentuan
hukum agama Islam.

b. Mengupayakan berjalannya proses pendidikan dan pembelajaran yang
aktif dan dinamis serta meningkatkan fasilitasnya.

¢. Meningkatkan job skill dan mental skill para santri.

d. Terwujudnya suatu pendidikan yang memiliki dasar yang kokoh
berlandaskan Islam serta melahirkan santri yang mandiri, berakhlak mulia,
handal, berilmu, kreatif dan mampu mengaktualisasikan diri dalam
kehidupan bermasyarakat.

Misi tersebut di atas memiliki indikasi sebagai berikut :

a. Membentuk organisasi pelajar/santri yang kuat dan dinamis.

b. Berjalannya disiplin kehidupan pondok.

c. Menciptakan lembaga pendidikan yang Islami dan berkualitas.

d. Menerapkan kurikulum terpadu antara Pondok Modern Gontor dan
kurikulum Kementerian Agama.

e. Menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai.
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f. Menyediakan tenaga pendidik yang selain mampu mentransfer ilmunya
juga dapat berperan sebagai fasilitator, motivator dan dinamisator.

g. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan yang
berprestasi.

h. Menerapkan pendidikan teori dengan praktek dalam kehidupan sehari-hari.

i. Melaksanakan program yang jelas, terinci, sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan.

j- Menciptakan kerjasama yang harmonis antara tenaga edukatif dan non
edukatif, santri, orang tua dan masyarakat

k. Meningkatkan hubungan dengan instansi pemerintah dan swasta.

1. Meningkatkan kesejahteraan tenaga edukatif dan non edukatif

3. Prinsip Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam adalah lembaga
pendidikan Islam yang bebas, tidak memihak kepada salah satu partai politik
dan tidak masuk salah satu golongan politik atau organisasi massa non politik,
serta tidak bekerjasama dengan golongan atau partai politik terlarang.

Sistem pendidikan yang diterapkan adalah sistem pendidikan pesantren
yang sangat dipengaruhi oleh Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
di Jawa Timur. Bersesuaian dengan itu, maka yang menjadi landasan
pendidikan di Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam ini adalah jiwa
pendidikan pondok yaitu :

1. Jiwa Keikhlasan
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Yaitu Yang berarti sepi ing pamrih dan tidak didorong oleh keinginan
untuk memperoleh keuntungan tertentu, tetapi semata-mata karena ibadah,
karena Allah. Kyai dan guru di pondok ikhlas mendidik dan mengajar, dan
santri pun ikhlas belajar. Maka kehidupan di pondok akan senantiasa diliputi
oleh suasana keikhlasan.

2. Jiwa Kesederhanaan

Hidup bersahaja atau wajar, kehidupan sehari-hari di pondok harus
sederhana, hidup sederhana bukan berarti pasif atau nerimo. Hidup sederhana
juga bukan berarti melarat atau miskin. Hidup sederhana karena
kesederhanaan itu mengandung unsur kekuatan, kesanggupan, ketabahan hati,
serta penguasaan diri dan menjadi senjata ampuh dalam menghadapi
perjuangan hidup dan kesulitan.

3. Jiwa Kemandirian

Yaitu yang dapat berdiri di atas kaki sendiri (berdikari), didikan inilah
yang merupakan senjata hidup yang teramat ampuh, berdikari bukan saja
berarti bahwa santri selalu belajar dan berlatih mengurus segala
kepentingannya sendiri, tetapi juga pondok atau pesantren itu sendiri sebagai
lembaga pendidikan tidak boleh menggantungkan hidupnya kepada pihak lain
atau kepada bantuan saja. Dalam pada itu tidak pula bersikap kaku,
maksudnya tidak boleh menolak kalau ada orang yang hendak membantu.

4. Jiwa Ukhuwah Islamiyah

Kehidupan di pondok harus selalu diliputi oleh suasana dan perasaan
persaudaraan yang akrab, sehingga segala kesusahan dan kesenangan

dirasakan bersama dengan jalinan keagamaan. Persaudaraan bukan saja
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selama di pondok atau di pesantren itu sendiri, tetapi juga harus dapat
mempengaruhi kearah persaudaraan dan persatuan umat dalam masyarakat

luas.

5. Jiwa Kebebasan

Yaitu yang berarti bebas dalam berfikir dan berbuat, bebas dalam
menentukan masa depannya, dalam memilih jalan hidupnya di dalam
masyarakat, dengan berjiwa besar dan optimis dalam menghadapi kehidupan.
Hanya saja kebebasan ini sering kali terkena unsur - unsur negatif, yaitu
apabila disalah gunakan, sehingga kehilangan arah tujuan dan prinsip. Maka
kebebasan itu harus dikembalikan kedalam garis-garis disiplin yang positif,
dengan penuh tanggung jawab, baik dalam kehidupan pondok itu sendiri
maupun dalam kehidupan masyarakat.

Jiwa pondok itulah yang disebut dengan Panca Jiwa Pondok yang
merupakan jiwa-jiwa yang akan sanggup memelihara keabadian pendidikan
pondok pesantren dan dapat menjaga kelangsungan hidup.

4. Kurikulum dan Kegiatan Santri

Kurikulum yang digunakan adalah perpaduan antara kurikulum

Kementerian Agama RI dan kurikulum Pondok Pesantren Darussalam Gontor

Ponorogo sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel. 1
Daftar Mata Pelajaran
MTs MA
Mapel Pondok MTs Mapel Pondok MA
Hadist Matematika | Faraid PKN
Durusul Lughah | B. Indonesia | Mushtholahatul B. Indonesia
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Hadist

Nahwu IPA Nahwu B. Inggris

Tafsir IPS B. Inggris Matematika

Tauhid PKN Bidayah al-Mujtahid

Tarikh Islam B. Inggris Hadist

Al-Imla An-Nusus

Tajwid Ayat al-Ahkam

Pertanian Muthala’ah (Al-
Qira’ah al-Rasyidah)

Sorf Pertanian

An-Nusus Usul Figih

Al-Hisab Sorf

Muthala’ah (Al- Tamrinat

Haditsah)

Figih Asbabun Nuzul

B. Inggris Bajuri

Al-Qur’an Din al-Islam

Tarbiyah Tarbiyah

Din al-Islam Al-Bayan

Tamrinat Balaghah

Usul Figih Tauhid

Grammar Masail al-Fighiyah
Riyadus as-Shalihin

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020)

Kegiatan harian santri dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 2
Kegiatan Harian

JAM KEGIATAN

JAM KEGIATAN

04.30 | Bangun Pagi
05.00 | Tahajud

05.15 | Sholat Shubuh
06.00 | Muhadatsah
06.30 | Lari Pagi
07.00 | Mandi

07.30 | Makan Pagi
08.00 | Masuk Kelas

10.00 | Istirahat Sholat Dhuha

10.30 | Masuk Kelas

12.00 | Persiapan Sholat Dzuhur

12.15 | Sholat Dzuhur
13.00 | Makan Siang
14.00 | Istirahat Siang
14.15 | Masuk Kelas

15.30 | Sholat Ashar
16.00 | Olah Raga
17.15 | Mandi

18.30 | Sholat magrib
19.00 | Makan Malam
19.30 | Sholat Isya
20.00 | Belajar Malam
22.00 | Istirahat Malam

15.15 | Persiapan Sholat Ashar

18.00 | Persiapan Sholat Magrib




(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020)
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Kegiatan mingguan santri dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 3
Kegiatan Mingguan
NO HARI KEGIATAN HARIAN
1 | Jum’at Pagi Muhadatsah, lari pagi dan Jum’at Bersih
2 | Sabtu Pagi Upacara Bendera
3 | Sabtu malam Latihan Pidato Bahasa Indonesia
4 | Minggu sore Pramuka
5 | Senin sore Pencak Silat
6 | Senin malam Latihan Pidato Bahasa Inggris
7 | Selasa pagi Muhadatsah dan lari pagi
8 | Rabu sore Latihan Rebana
9 | Kamis siang Latihan Pidato Bahasa Arab
10 | Kamis malam Sholat Hajat, baca Yasin dan Habsyi

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020)

Kegiatan bulanan santri dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 4
Kegiatan Bulanan
NO KEGIATAN BULANAN
1 Debat Bahasa Arab dan Inggris
2 Lomba Pidato
3 Bahtsul Masail
4 Lomba kebersihan kamar
5 Cerdas cermat

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020)

Kegiatan tahunan santri dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel. 5
Kegiatan Tahunan
NO KEGIATAN TAHUNAN
1 | Penerimaan santri baru
2 | Khutbatul ‘Arsy (Iftitah)
3 | Pergantian pengurus Organisasi Santri (OSPMA)
4 | Musyawarah kerja OSPMA (MUKER)
5 | Sidang Komisi Organisasi Santri (OSPMA)
6 | Sidang Paripurna Organisasi Santri (OSPMA)
7 | Pemilihan Ketua Rayon
8 | Panggung Gembira
9 | Libur Idul Fitri
10 | Kemah Santri
11 | Pentas Seni Idul Adha
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12 | Ujian awal tahun

13 | PHBI

14 | Ujian akhir tahun

15 | Ujian kelulusan santri akhir

16 | Yudisium santri akhir

18 | Studi Banding

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020)

Kegiatan ekstra kurikuler santri dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 6

Kegiatan Ekstra Kurikuler

1. Seni Baca Al-Qur’an 8. Sepak Takrau
2. Habsyi 9. Tenis Meja

3. Rebana 10. Bahsul Masail
4. Kaligrafi 11. Muhadharah
5. Volley Ball 12. Diskusi

6. Bulu Tangkis 13. Pramuka

7. Sepak Bola 14. Pencak silat

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020)
5. Kepengurusan Pondok dan Dewan Guru

Pimpinan Pondok

Nama : KH. GUSTI TAMRANI BA
TTL : Kelua, 16 agustus 1942
Alamat : JIn. Tanjung Putri Pembataan

Pendidikan  : Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor

Pimpinan pondok tersebut sudah meninggal dunia, hingga saat ini

belum ditetapkan oleh yayasan siapa pengganti pimpinan secara definitif.

Pengasuhan Pondok

Nama : UST. RUSDIAN
TTL : Batali Raya, 07 September 1980
Alamat : Komplek Pondok Pesantren Al-Islam, Kambitin

Pendidikan  : KMI Pondok Pesantren Al-Islam, tahun 1999
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Sedangkan dewan guru pada pondok pesantren Al-Islam dapat dilihat

pada tabel berikut :
Tabel. 7
Daftar Dewan Guru
No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
1 KH. Gusti Thamrani Pimpi Pondok Pondok Modern
BA 'mpmnan Fondo Darussalam Gontor
. Direktur KMI/ Kep. MA Al- Pondok Pesantren TP Al-
2 | Rusdian .
Islam islam
. Wakil Dir. KMI &Kep. MTs Pondok Pesantren TP Al-
3 | Nawari .
Al-Islam islam
Arbani S.Pd.1 GTT Pondok Pesantren Rakha
5 | Irawat GTY Pondok Pesantren TP Al-
islam
6 | Norhasiah GTY Pondok Pesantren TP Al-
islam
7 | Hamdan Pengasuhan/Guru KMI Gontor
8 | Abdul Maulana, S.Kom | TU & Guru pondol Pesantren TP Al
9 | Maria Ulfah, S.AP Bendahara STIA TABALONG
10 | Mariani, S.AP Administrasi STIA TABALONG
11 | Fitriani, S.AB Staff MTs STIA TABALONG
12 | Desy Duwi Lasiani Satff Administrasi E?;li()k Pesantren TP Al-
13 Hidayatul Jannah, Musyrif OSPMA & Tahfidz UIN Antasari Banjarmasin
S.Pd.1 Putri
14 | Yuli Ike Prastiwi, S.Pd | Kepala TPA Al-Islam UNISKA Banjarmasin
15 | Abdul Hakim Pendamping Musyrif OSPMA Darussalam Gontor
16 | M. Amin Musyrif OSPMA Pondok Pesantren TP Al-
islam
17 | Sony Zam-Zam P. Tahfidz Putra STIQ Rakha
18 | Mansyah P. Tahfidz Putra KMI Gontor
19 | Ahmad Hanafi GTY Pondolf Pesan?ren
Mursyidul amin
20 | Subqi Anwar, S.Pd Operator UNIDA GONTOR
1 M. Nasir Al-Azhari, GTY STIQ RAKHA AMUNTAI
S.Pd.], SQ
22 | Khalif Musyaifi, Spd1 | STT STAI Shalahudin Al-
Ayyubi
23 | Musmulyadi GTT Musyidul Amin
24 | Pabhriati, S.Si GTT UNLAM Banjarmasin
25 | Sri Marlina, S.Pd GTT STIKIP PGRI Banjarmasin
Indah Ayu Kariyani, GTT STKIP PGRI Banjarmasin
26 | spd
27 | Nornina, S.Pd GTT UNLAM Banjarmasin
28 | Rabiyanti, S.Pd.1 GTY UNISKA Banjarmasin
29 | A.Junaidi, M.Pd.1 GTT UIN Antasari Banjarmasin
30 | M. Isnaini, S.HI GTT Universitas Imam Sultan
Agung
31 | Wiwik Setyowati GTT SMK Ponorogo
32 | Azmi Azhari Primadana | GTT Darussalam Gontor
33 | Helda Norer Afni GTT Jiangsu Vocational Institute

Of Commerce

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020)
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6. Jumlah Santri

Tabel. 8
Jumlah Santri
No Kelas Tingkat Jumlah Santri
1 |1TA MTs 35
2 |1B MTs 34
3 |1C MTs 31
4 |1D MTs 31
5 | 1 Intensif MTs 8
6 |2A MTs 28
7 |2B MTs 30
8 |2C MTs 25
9 |3A MTs 22
10 |3B MTs 22
11 |3C MTs 24
12 |4 A MA 10
13 |4B MA 22
14 |5A MA 20
15 |5B MA 25
16 |6 A MA 16
17 | 6B MA 16
Total Santri 399

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Islam, 2020)

B. Nilai-nilai Karakter dalam Kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah

1. Jujur

Nilai Karakter jujur merupakan sikap yang mendasarkan pada usaha
untuk menjadikan diri sebagai seorang yang selalu dapat dipercayai baik
dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan.

Nilai karakter jujur yang terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah
dapat dilihat pada paparan data berikut:

Pertama, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidah Juz 1 pada cerita nomor 24 yang berjudul A/-Raa’i wa Al-Dzi‘bu
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(Pengembala dan Serigala) halaman 32-33. Cerita tersebut mengisahkan
tentang seorang pengembala domba yang sedang mengembalakan domba-
dombanya. Suatu ketika pengembala tersebut hendak mengerjai penduduk
dengan berteriak “serigala..., serigala...”, padahal tidak ada serigala yang
datang untuk memangsa domba-dombanya, kemudian datanglah beberapa
orang yang hendak menolong pengembala mengusir serigala dan mereka tidak
menemukan serigala yang dimaksud. Di kemudian hari datanglah serigala
sungguhan, berteriaklah pengembala untuk meminta tolong “serigala...,

b

serigala...”, namun tidak ada penduduk yang datang untuk menolongnya
karena mengira itu hanyalah tipuan sebagaimana yang ia lakukan pada hari

sebelumnya. Akhirnya sebagian besar domba dimangsa oleh serigala.



Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1
Teks Cerita berjudul Ar-Raa’i wa Al-Dzi’bu
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Kedua, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah Juz 1 pada cerita nomor 26 yang berjudul Al-Tsa’'labu wa Al- ‘Anzu
(Rubah dan Kambing) halaman 36-37. Cerita tersebut mengisahkan tentang
seekor rubah yang kehausan, kemudian hendak minum pada sebuah sumur dan
ia terjatuh ke dalamnya namun iya tidak tidak dapat keluar dari sumur itu
karena tingginya dinding sumur. Kemudian datanglah seekor kambing yang
juga hendak minum di sumur itu, ia bertanya kepada rubah apakah air sumur
itu segar, dijawab oleh rubah bahwa air tersebut adalah air yang paling segar
yang pernah ia rasakan, karena itulah ia berada di dalam sumur dan tidak ingin
keluar. Rubah mempersilahkan kambing untuk turun ke dalam sumur
menemaninya. Setelah kambing berada di dalam sumur, rubah melompat ke
punggunya kambing kemudian melompat keluar dari sumur, tinggalkan
kambing di dalam sumur sendirian dan tidak dapat keluar lagi. Sadarlah

kambing bahwa ia sudah ditipu oleh rubah.



100

Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2
Teks Cerita berjudul A/-Tsa’labu wa Al- ‘Anzu
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Ketiga, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah Juz 1 pada cerita nomor 44 yang berjudul Waladun Najibun (Anak
yang Baik) halaman 63. Cerita tersebut mengisahkan tentang seorang khalifah
yang berkunjung ke rumah menterinya yang memiliki seorang anak. Di rumah
menteri itu mereka berbincang-bincang, bertanyalah khalifah kepada anak
menteri tersebut ‘“apakah rumah khalifah lebih bagus daripada rumah
ayahmu?” dijawab oleh si anak, “tatkala khalifah berada di rumah ayahku,
maka rumah ayahku yang lebih baik”, kemudian khalifah memperlihatkan
cincin yang berada di jari kelingkingnya dan bertanya lagi “apakah kamu
melihat kebaikan pada cincin ini?”, dijawab oleh si anak “iya, tangan yang ada
cincinnya (tangan khalifah) lebih baik daripada cincin itu”. Sang khalifah
merasa kagum dengan jawaban si anak, kemudian bertanya lagi “apakah kamu
ingin menjadi khalifah setelah aku nanti?”, dijawab oleh si anak “anak
khalifah lebih berhak daripada aku, karena dia adalah yang berhak untuk
menjadi khalifah berikutnya, dan aku bukanlah seorang pengkhianat”.
Mendengar jawaban tersebut sang khalifah bertambah kagum dan bahagia dan
mengetahui bahwa anak itu memiliki integritas yang menunjukkan kejujuran

sifatnya.



103

Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 3
Teks Cerita berjudul Waladun Najiibun
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Keempat, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah Juz 2 pada cerita nomor 1 yang berjudul Jaza 'u Al-Shidgi (Ganjaran
Sikap Jujur) halaman 3-4. Cerita tersebut mengisahkan tentang seorang petani
yang mengadukan kepada tetangganya perihal kebun gandumnya mengalami
kerusakan akibat seringnya anjing-anjing tetangganya itu masuk ke kebunnya.
Benar saja, tetangganya itu pun membenarkan bahwa anjing-anjingnya
memang sering memasuki kebun petani itu hingga menyebabkan kerusakan,
oleh karena itu dia bersedia memberikan ganti rugi. Kemudian si petani
menyebutkan bahwa ia dan kawannya telah menghitung perkiraan kerugian
yaitu sebesar 30 Pound, dan diberikanlah ganti rugi oleh tetangganya sejumlah
itu.

Ketika masa panen tiba, kebun gandum yang sebelumnya diperkirakan
rusak akibat dimasuki anjing-anjing ternyata memperoleh hasil yang baik,
lalu  kemudian si petani mendatangi tetangganya dan bermaksud
mengembalikan uang ganti rugi yang dulu diterimanya. Melihat sikap petani
yang jujur tersebut, berkatalah tetangganya “Beginilah seharusnya”, kemudian

ia masuk ke dalam rumah dan memberikan lagi uang sebanyak lima kali lipat
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dari yang pernah ia berikan kepada si petani, lalu berkata “simpanlah uang ini,
nanti kalau anakmu sudah berusia dua puluh satu tahun berikan padanya, lalu
ceritakan kisah ini”.

Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4
Teks Cerita berjudul Jaza 'u Al-Shidqi



106

2o S ,.,0’ .” 2 }“./f-
AW R ey | 2 53
(5 e L
e *z '4' - '." ” T & 4°"’, -z
K—-) ‘9.:4.‘\.!' ‘_)"" 3" Jl Cw "h./’)
() i3 s s - ° St _ e
55 S oA L ez @l SO L
3 TS SR it s L
0 s . 2 , 2 2 2 a2
P I \,3:.,(«.‘5’-_\.4\3_4.2:3.’-» : S\l. JG
~F e ’,, ..: ° "’ s ' ',’ ﬁ’
Gls o il o0 G2 02 05 el 3 oK
Je @0E g 58 AT
-z ] .i-;",,' » B - ; ‘_"?.Of—._/’_ .
‘,g.'ﬂu‘&:‘s.oJ\i,J,LQJJUD:C—)\n” J\as

- oo 2l "‘ 2 ® .
.a.j:.’. [ '61-, ‘OJL—L‘jAz-.J d\‘.‘.&.@u,‘.)
7 wﬂ\w&\ﬂ ‘5}.«“’-’ .Q .."}:

e 'JL\ & Cﬁi':\;, o sl &5

~Ta % = 3 -7 -~ o ¥ - - e
Aakels . ‘sf—J\dL ks . Jo\ o»\:,a vk




107

Kelima, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah Juz 2 pada cerita nomor 12 yang berjudul Al-Amanatu Kanzun
(Kejujuran adalah Harta Karun) halaman 21-22. Cerita tersebut mengisahkan
tentang seorang anak kecil yang meminta-minta di pinggir jalan, ketika ada
seorang kaya lewat lalu dihampirinya dan meminta sesuatu apasaja untuk
memenuhi kebutuhannya. Lalu anak itu diberi 1 koin dan diterimanya dengan
rasa terima kasih kemudian mendo’an orang kaya itu dengan kebaikan-
kebaikan. Ketika orang kaya tersebut sudah berjalan lalu jatuhlah dompetnya
dan dilihat oleh anak kecil tadi, segera ia berlari mengambil dan menyerahkan

dompet tersebut sambil berkata “ini dompet tuan terjatuh, aku kembalikan
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kepada Anda”. Diterimalah dompet itu oleh orang kaya tadi dengan rasa
bangga dan takjub atas kejujuran si anak lalu menawarkan hadian kepadanya
apakah menghendaki uang atau pekerjaan dan dipilihlah pekerjaan oleh si
anak dan berkata “pekerjaan wahai tuan, karena pekerjaan lebih baik daripada
uang yang nantinya juga akan tetap habis”.

Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 5
Teks Cerita berjudul Al-Amanatu Kanzun
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Keenam, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah Juz 3 pada cerita nomor 11 yang berjudul Hal Tu’aahiduni ‘Ala
Tarki Al-Kadzibi (Apakah Anda Mau Berjanji Tidak Berbohong?) halaman
23-24. Cerita tersebut mengisahkan tentang seorang lelaki yang mendatangi
Rasulullah Saw ingin memeluk agama Isalam kemudian mengucapkan dua
kalimat syahadat. Kemudian dia berkata “Aku senang berbuat dosa-dosa ya
Rasulullah yang tidak bisa aku tinggalkan”, kemudian Rasulullah Saw berkata,
“Apakah Anda mau berjanji untuk tidak berbohong?”, lalu dijawab “lya”,
kemudian dia pergi sambil berkata dalam hatinya “betapa ringannya
permintaan dari seorang nabi yang mulia”.

Tatkala lelaki itu ingin mencuri ia berkata dalam hatinya, “seandainya
aku mencuri lalu ditanya oleh Rasul maka bagaimana aku akan menjawabnya?
Bila aku menjawab telah mencuri, maka aku akan mendapatkan hukuman, bila
kujawab tidak, maka aku berbohong, padahal aku telah berjanji untuk tidak
berbohong. Jadi lebih baik aku menjauhi pencurian”. Dan jadilah ia selalu
mengingat janjinya setiap kali hawa nafsunya ingin berbuat dosa, begitulah
seterusnya hingga dia menjadi manusia yang baik mengamalkan ajaran-ajaran

agama.
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Teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 6

Teks Cerita berjudul Hal Tu ahiduni ‘Ala Tarki Al-Kadzibi
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Ketujuh, nilai karakter jujur terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah Juz 2 pada cerita nomor 24 yang berjudul 4/-Mudda’i (Pembual)
halaman 47-48. Cerita tersebut mengisahkan tentang dua orang laki-laki
melewati semak yang banyak pohonnya. Kemudian salah satu dari mercka
melihat bekas jejak binatang buas di tanah, maka dia berkata kepada
kawannya bahwa dia merasa takut kalau-kalau mereka bertemu binatang buas
tersebut dan kemudian membunuh mereka berdua, sedangkan mereka berdua

tidak membawa senjata apapun sebagai alat untuk mempertahankan diri. Maka
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kemudian kawannya berkata : “Jangan takut selama aku masih bersama
kamu, kan kamu tahu bagaimana keberanian dan kekuatanku, dan.........
sebelum lelaki itu meneruskan perkataannya, terdengarlah suara beruang yang
datang menuju mereka, maka lelaki yang pembual itu meninggalkan
kawannya, berlari ke arah pohon lalu memanjatnya tinggi-tinggi karena
menghindar dari beruang tersebut.

Sedangkan lelaki yang lainnya berbaring di atas tanah sambil menahan
nafasnya. Dan kemudian beruang datang menghampirinya, mengitari
tubuhnya sambil menciuminya dan tidak mendapati lelaki itu bernafas, maka
ia pun mengira bahwa itu adalah bangkai (sudah mati) lalu kemudian
meninggalkannya, karena beruang tidak memakan bangkai.

Setelah beruang itu berlalu pergi, turunlah lelaki yang pembual itu dari
pohon kemudian menghampiri kawannya dalam keadaan yang sangat malu
dan bertanya kepadanya sambil bercanda tentang apa yang dikatakan oleh
beruang di telinga kawannya? Maka berkatalah kawannya tersebut, bahwa
“Beruang tadi adalah hewan yang bijaksana. Dia telah menyampaikan
kepadaku bahwa orang yang senang memuji diri sendiri itu adalah orang

yang pendusta dan tidak dapat dipercaya, serta dia tidak dapat diharapkan”
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Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 7
Teks Cerita berjudul AI-Mudda’i
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2. Peduli Sosial

Nilai karakter peduli sosial merupakan sikap dan perbuatan yang
selalu ingin memberikan bantuan kepada orang lain maupun masyarakat
yang membutuhkan pertolongan.

Pertama, nilai karakter peduli sosial terdapat dalam kitab Al-Qira’ah
Al-Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 5 yang berjudul A/-Harigu (Kebakaran)
halaman 7. Cerita tersebut mengisahkan tentang seseorang yang bernama
Muhammad sedang dalam keadaan tertidur di kamarnya, jam menunjukkan
pukul 10, malam hari yang gelap, dingin serta sunyi. Tiba-tiba terdengar oleh
Muhammad suara teriakan-teriakan dari luar rumahnya lalu ia bangun dan
menengok, ternyata ada kebakaran. Rumah yang terbakar itu ternyata rumah
tetangganya, Ibrahim, teman bermainnya setiap hari. Lalu Muhammad keluar
dan tidak terlihat dimana Ibrahim, segera ia masuk ke dalam rumah yang
sedang terbakar dan mendapati kawannya di dalam kamar lalu
membangunkannya. Bangunlah Ibrahim dalam keadaan terkejut, ditarik oleh
Muhammad keluar rumah dan sampailah ke jalan dengan selamat. Masyarakat
lainnya yang melihat kejadian tersebut merasa senang dan memuji

Muhammad karena telah berhasil menyelamatkan temannya dari kebakaran.
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Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 8
Teks Cerita berjudul A/-Hariqu
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Kedua, nilai karakter peduli sosial terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 2 pada cerita nomor 35 yang berjudul Jama’atu Al-Firan
(Rombongan Tikus) halaman 68-69. Cerita tersebut mengisahkan tentang
seorang laki-laki yang sedang berjalan-jalan pada suatu malam di pekarangan
rumahnya lalu ia melihat sekelompok tikus di suatu lorong. Dari kejauhan dia

menyaksikan ada seekor tikus besar yang buta dan menggigit ujung ranting
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kayu, lalu di sampingnya ada seekor tikus kecil memiliki mata yang sehat juga
menggigit ujung ranting kayu itu guna memandu tikus besar dan buta tadi
kemana arah jalan rombongan tikus lainnya.

Peristiwa tersebut membuat lelaki itu merasa kagum bagaimana Allah
SWT telah memberikan ilham kepada hewan yang tuli (tikus), memberikan
pelajaran bagaimana seharusnya orang yang lebih kuat agar menolong orang
yang lemah. Karena orang yang hari ini masih terlihat muda dan kuat, suatu
saat akan menjadi tua dan lemah. Tat kala seseorang pernah menolong orang
lain, maka suatu saat iapun akan mendapat pertolongan di saat membutuhkan.
Dan Allah akan selalu menolong seorang hamba, selama hamba itu menolong
saudaranya.

Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 9
Teks Cerita berjudul Jama 'atu Al-Firan
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3. Cinta Damai

Nilai karakter cinta damai merupakan sikap, perkataan dan tindakan
yang menyebabkan orang lain merasa senang dan tidak terganggu karena
kehadirannya.

Pertama, nilai karakter cinta damai terdapat dalam kitab Al-Qira’ah
Al-Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 13 yang berjudul A/-Shabiyu wa Al-Fiilu
(Anak Kecil dan Gajah) halaman 17-18. Cerita tersebut mengisahkan tentang
seseorang anak kecil yang sedang menyaksikan gajah di suatu kebun binatang,
anak kecil itu mengulurkan tangannya yang berisi buah apel kepada gajah,
ketika gajah hendak mengambilnya anak kecil itu menarik tangannya sehingga
gajah tidak mendapatkan buah apel. Perbuatan itu dilakukan si anak kecil
sebanyak dua kali, kemudian gajah mengambil topi si anak dengan belalainya,
si anak menjerit dan menangis meminta dikembalikan, ketika ia hendak
mengambil topinya, gajah menarik belalainya sebagimana yang telah
dilakukan oleh si anak pada gajah. Terwalah orang-orang yang menyaksikan
kejadian tersebut, sedangkan si anak tetap menangis karena topinya tidak
dapat diambil lagi. Peristiwa tersebut mengajarkan kepada kita bahwa orang
yang berbuat buruk kepada orang lain, maka suatu saat ia akan mendapatkan

keburukan pula.
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Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 10
Teks Cerita berJudul Al Shabzyu wa Al-Fiil
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Kedua, nilai karakter cinta damai terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 49 yang berjudul A/-Syarru bi Al-Syarri
(Kejahatan dibalas Kejahatan) halaman 71-72. Cerita tersebut mengisahkan
tentang seseorang anak laki-laki yang sedang duduk di pinggir jalan sambil
memakan roti, lalu ia melihat seokor anjing yang sedang berbaring di
kejauhan kemudian meanggilnya dengan menentengkan sepotong roti kepada
anjing itu. Ketika anjing mendekat hendak mengambil roti maka dipukullah
kepalanya oleh si anak laki-laki itu, dan larilah anjing sambil meraung-raung
kesakitan. Pada saat bersamaan ada seorang dewasa melihat apa yang telah
dilakukan oleh si anak, lalu orang dewasa tadi memanggil si anak sambil
menentengkan selembar uang dan juga menyembunyikan tongkat kayu di
belakangnya, bergegaslah si anak menghampiri dan mengulurkan tangan
hendak menerima uang, maka dipukullah tangan si anak dengan tongkat kayu
dan ia juga menjerit bahkan lebih kerang daripada jerintang anjing, kemudian
ia berkata kepada orang dewasa, “kenapa memukulku, sedangkan aku belum
mengambil sesuatu apapun dari Anda?”, dijawab oleh orang dewasa “dan
kenapa kamu telah memukul anjing sedangkan ia belum mengambil sesuatu
apapun darimu? Ketahuilah bahwa suatu perbuatan buruk akan mendapatkan
balasan keburukan pula”. Karena itu hendaklah jangan saling mengganggu

dan berbuat buruk kepada apapun dan siapapun.
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Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 11
Teks Cerita ber]udul Al- Syarru bi Al Syarri
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4. Rasa Ingin Tahu

Nilai karakter rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam danmeluas dari sesuatu
yang dipelajari, dilihat atau didengar.

Nilai karakter rasa ingin tahu terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 3 pada cerita nomor 38 yang berjudul Al-Taqlidu Al-A’ma

(Meniru Buta) halaman 84-86. Nilai karakter rasa ingin tahu tersebut
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tergambar dalam cerita, yaitu ada seekor keledainya yang membawa kain
mencoba meniru keledai yang membawa garam untuk terjeun ke dalam air
dengan tujuan meringankan beban bawaannya, yang mana garam yang
mencair pada saat terkena air sedangkan kain justru akan membuatnya lebih
berat apabila mengandung air. Mengetahui hal tersebut maka seorang
saudagar tuan dari keledai tersebut berkata bahwa hal yang berlaku pada orang
lain belum tentu berlaku pada yang lainnya. Sesungguhnya perbuatan meniru-
niru tanpa pengetahuan adalah kesesatan dan kebodohan. Berapa banyak
orang-orang dari bani Adam (manusia) suka meniru-niru padahal yang
ditirunya itu menimbulkan bahaya baginya, sedangkan mereka tidak
memahami atas apa yang ditirunya itu. Maka oleh karena itu penting sekali
memiliki sikap rasa ingin tahu, sebab seseorang yang berpengetahun tidak

akan salah mengambil tindakan.
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Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 12
Teks Cerita berjudul Al-Taglid Al-4A’ma
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5. Disiplin

Nilai karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Nilai karakter disiplin terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah
juz 3 pada cerita nomor 7 yang berjudul A/-Tahawun (Lalai) halaman 15-16.
Nilai karakter disiplin tersebut tergambar dalam cerita, yaitu ada dua orang
laki-laki yang sedang mengerjakan pembuatan kapal layar, kemudian mereka
menemukan sepotong kayu/papan yang ada rayapnya, salah satu dari mereka
hendak membuang potongan kayu yang berrayap itu, namun yang lainnya
tidak ingin membuang lalu beraka, “itu cuma sepotong kayu yang kecil, tidak
akan berpengaruh pada kapal ini. Kalau dibuang rugi..” Setelah beberapa
tahun, rayat itu menjadi lebih banyak dan terus memakan kayu hingga kapal
itu berlobang, dan dari lobang itu masuklah air ke dalam kapal dan lama
kelamaan akhirnya kapal itu menjadi karam dan tenggelam. Tidak diragukan
lagi bahwa penyebab karamnya kapal adalah karena adanya sepotong kayu
yang berrayap itu tetap dipasang untuk membuat kapal. Tidak sedikit

perbuatan yang dianggap kecil ternyata mampu memberikan pengaruh yang
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besar, oleh karenanya hendaklah selalu bersikap teliti, tidak meremehkan dan

disiplin terhadap prosedur dari sebuah pekerjaan.
Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 13
Teks Cerita berjudul A/-Tahawun
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6. Toleransi
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Nilai karakter toleransi merupakan sikap dan tindakan yang

menghargai perbedaan, baik itu perbedaan agama, suku, ras, etnis,
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pendapat, sikap, status sosial maupun tindakan orang lain yang berbeda
daripada dirinya.

Nilai karakter disiplin terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah
juz 1 pada cerita nomor 56 yang berjudul A/-‘Anzaani (Dua Kambing)
halaman 81. Nilai karakter disiplin tersebut tergambar dalam cerita, yaitu ada
dua ekor kambing yang bertemu pada suatu jalan yang sempit di tepi jurang
yang tidak dapat dilewati secara bersamaan, lalu salah satu dari kambing itu
merebahkan dirinya dan rela terinjak agar kambing lainnya bisa melewati
jalan, dan selamatlah mereka berdua. Sedangkan pada tempat lain juga ada
dua ekor kambing yang bertemu di tepi sungai dan ada jembatan kecil dari
kayu, dan tidak ada yang mau mengalah diantara mereka agar mendahulukan
yang lainnya untuk menyeberang sungai, hingga terjadilah perkelahian antara
dua ekor kambing tersebut di atas jembatas kecil lalu keduanya terjatuh ke
sungai dan mati. Begitulah yang mereka dapatkan akibat sama-sama keras

kepala dan tidak mau toleransi untuk saling mengalah.



133

Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 14
Teks Cerita berjudul Al- ‘Anzaani
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7. Kerja Keras

Nilai karakter kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik - baiknya.

Nilai karakter kerja keras terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 22 yang berjudul A/-Thiflu wa Al-Nahlah
(Anak Kecil dan Lebah) halaman 29-30. Nilai karakter kerja keras tersebut
tergambar dalam dialog antara si anak dan lebah. Si anak berkata kepada lebah
yang selalu berterbangan dari satu bunga pada bunga yang lainnya sepanjang
hari dan tidak pernah memikirkan yang lainnya kecuali hanya bermain-main,
tidak seperti dirinya yang selalu sibuk dan tidak sempat bermain-main. Lalu
disangkal oleh lebah, bahwa ia terbang dari satu bunga ke bunga lainnya
adalah untuk bekerja mengumpulkan madu bukan bermain-main, karena madu
berguna sebagai simpanan makanan ketika musim dingin, sebab di musim
dingin bunga-bunga akan mati sehingga tidak dapat lagi mengumpulkan
madu. Lalu lebah berpesan kepada si anak agar menirunya, lakukanlah sesuatu

dan bekerja keras di masa muda agar kelak bermanfaat ketika sudah dewasa.
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Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 15
Teks Cerita berjudul AI-Tiflu wa AZ Nahlatu_
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8. Hormat dan Santun

Nilai karakter hormat dan santun merupakan menghargai orang lain
dengan berlaku baik dan sopan, serta sifat yang halus dari sudut pandang
bahasa atau perilaku kepada semua orang.

Nilai karakter hormat dan santun terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 2 pada cerita nomor 4 yang berjudul A/-Adabu Asasu An-Najah
(Adab Pangkal Kesuksesan) halaman 9-10. Nilai karakter hormat dan santun
tersebut tergambar dalam cerita, yaitu seorang saudagar mengumumkan
perekrutan sekretaris. Ada banyak pemuda yang mendaftar dan berhadir ke
kantor pada waktu yang telah ditentukan untuk wawancara. Dipanggilah
mereka satu per satu dan diwawancarai dengan banyak pertanyaan agar si
saudagar dapat mengetahui tingkat lecerdasan dan adab, sopan santun mereka.
Terakhir dipilihlah salah satu pemuda yang hanya diwawancara dengan sedikit
pertanyaan, karena itu kagetlah teman saudagar lalu berkata “apa alasan Anda
memilih pemuda ini, padahal baru diwawancara dengan sedikit pertanyaan?”,
dijawab oleh saudagar “aku memperhatikan dia menyapu sepatunya pada
keset ketika masuk ruangan dan menutup pintu dengan lembut, aku mengerti
kalau dia adalah orang yang disiplin. Kemudian dia menghampiriku dengan
ucapan salam serta menjawab pertanyaan-pertanyaanku dengan cerdas dan
hormat, aku mengerti kalau dia memiliki adab yang baik. Dia juga telah
menunggu giliran dan tidak menghalangi yang lainnya, oleh karena itu aku

mengerti kalau dia adalah seorang yang rendah hati. Tatkala seseorang
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memiliki sifat-sifat tersebut, tentu dia adalah orang lebih utama dibanding
yang lainnya.
Adapun teks cerita tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 16
Teks Cerita berjudul Al-Adabu Asasu al-Najah
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C. Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Kitab Al-Qira’ah
Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern al-Islam
Berdasarkan hasil penggalian data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu, tanggal 04 November
2020, pukul 09.00-10. 30 WITA di saat pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-
Rasyidah juz 1 dengan cerita yang berjudul A/-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah
dan Kambing) di kelas 1.A Madrasah Aliyah yang diajarkan oleh Ustadz.
Abdul Maulana, S.Kom, maka peneliti memperoleh data mengenai proses
internalisasi nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kitab Al-Qira'ah Al-
Rasyidah dalam proses pembelajaran tersebut sebagai berikut:
1. Merencanakan Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah Berkarakter
Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah di Pondok Pesantren

Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong dilaksanakan satu kali dalam
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seminggu dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran. Guru yang mengampu mata
pelajaran adalah Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom.

Sesuai dengan hasil wawancara diketahui bahwa Ustadz sudah
mengenal mengenai pendidikan karakter sebagai berikut:

Mengenai pendidikan karakter itu sebenarnya sudah ada sejak dahulu,

hanya namanya saja yang berbeda. Pada masa lalu pendidikan karakter

dikenal juga dengan istilah pendidikan akhlak atau pendidikan budi
pekerti.!

Namun dari hasil analisis terhadap dokumentasi belum terdapat
rencana pembelajaran dan juga belum terdapat tentang nilai-nilai karakter
yang hendak ditanamkan kepada santri. Dalam proses pembelajaran Ustadz
hanya membawa sebuah kitab yaitu kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 1.
Tetapi ustadz sudah memahami tentang nilai-nilai karakter yang terkandung
dalam sub judul yang hendak diajarkan dalam kitab tersebut.

2. Melaksanakan Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah Berkarakter

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
proses pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut :

Tahap pertama, Ustadz melakukan absensi kehadiran santri, kemudian
menyampaikan judul cerita yang akan dipelajari. Kemudian seluruh isi cerita
tersebut dibaca secara berulang-ulang, yang mana Ustadz membacakan
terlebih dahulu sedikit demi sedikit, kemudian para santri mengikuti atau
mengulangi apa yang telah dibacakan oleh Ustadz tersebut. Pembacaan isi

cerita dibaca dengan suara yang lantang atau nyaring dan dengan bacaan yang

jelas, kemudian dibaca dengan tanpa mematikan (men-sukun-kan) harakat

! Wawancara dengan Ustadz. Abdul Maulana, 04 November 2020
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setiap akhir kalimat yang dibaca. Demikian seterusnya sampai seluruh isi
cerita selesai dibaca dan diulang-ulang hingga 3 (tiga) kali atau dirasa para
santri sudah bisa membacanya dengan cukup baik.

Tahap kedua, itu Ustadz memerintakah santri yang ditunjuk secara
acak untuk membaca isi cerita beberapa baris dengan suara yang nyaring,
kemudian Ustadz/guru menunjuk santri yang lainnya untuk menyambung
membaca, demikian seterusnya hingga seluruh santri mendapat giliran.
Kemudian Ustadz/guru kembali memimpin membaca cerita tersebut yang
diikuti oleh para santri hingga selesai.

Tahap ketiga, Ustadz membaca isi cerita bait-perbait dalam bahasa
Arab, kemudian menyampaikan terjemah dari apa yang dibacakan hingga
seluruh isi cerita selesai dibacakan bersama terjemahannya. Setelah itu baru
kemudian Ustadz/guru menyampaikan beberapa hal terkait dengan nilai -nilai
yang terkandung di dalam cerita tersebut.

Ustadz menyampaikan nilai-nilai karakter di dalam proses
pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah pada saat menyampaikan
terjemahan cerita yang berjudul A/-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah dan
Kambing). Di dalam cerita tersebut terdapat nilai karakter jujur.

Setelah menjelaskan tentang sifat jujur, ustadz kemudian melakukan
diskusi bersama santri. Dalam diskusi itu ustadz menanyakan bagaimana
seandainya santri berapa pada posisi pihak yang dibohong lalu terjerumus
dalam hal yang membahayakan dirinya setelah menerima informasi yang tidak

benar. Misalkan menjumpai teman ketika berada di luar pondok yang sedang



144

minum, lalu ditawari dan dikatakan bahwa air minum itu adalah air kelapa,
namun pada kenyataannya air itu ternyata adalah air tuak. Dijawab oleh santri,
tentu mereka akan kecewa kepada temannya dan bisa saja membuat hubungan
baik pertemanan berubah menjadi tidak baik dan lain sebagainya.

Hasil observasi berikutnya yang penulis lakukan pada hari Kamis,
tanggal 05 November 2020, pukul 09.00-10.30 WITA di saat pembelajaran
kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 2 dengan cerita yang berjudul Jamaa atu Al-
Firan (Rombongan Tikus) di kelas 2.A Madrasah Aliyah, maka penulis
memperoleh data mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut :

Tahap pertama, Ustadz melakukan absensi kehadiran santri setelah
memberi salam, kemudian menyampaikan judul cerita dan halaman yang akan
dipelajari. Selanjutnya beliau menuliskan beberapa kosa-kata beserta artinya
di papan tulis dan menyuruh kepada santri untuk menuliskannya di buku tulis
masing-masing. Setelah santri selesai menulis beberapa kota-kata tersebut,
Ustadz/guru kemudian mengajak seluruh santri untuk membaca isi cerita
secara bersama-sama, diawali dengan bacaan Ustadz kemudian santri
mengulanginya dengan suara yang keras atau nyaring tanpa mematikan (men-
sukun-kan) harakat setiap akhir kalimat yang dibaca. Demikian seterusnya
sampai seluruh isi cerita selesai dibaca dan diulang-ulang hingga 2 (dua) kali
atau dirasa para santri sudah bisa membacanya dengan cukup baik.

Tahap kedua, Ustadz kembali membacakan cerita sedikit demi sedikit

sambil menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. Setelah itu baru
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kemudian Ustadz/guru menyampaikan beberapa hal terkait dengan ibrah atau
pelajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita tersebut.

Ustadz kemudian memberikan ilustrasi tentang kehidupan di asrama
yang sama-sama hidup jauh dari keluarga, maka semua kawan-kawan di
asrama adalah keluarga, karena keluarga maka satu sama lain harus saling
memperhatikan bagaimana keadaan keluarganya, jikalau ada yang sakit maka
paling tidak kawan sekamar yang memperhatikannya.

Dan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Sabtu, tanggal 07
November 2020, pukul 09.00-10.30 WITA di saat pembelajaran kitab Al-
Qira'ah Al-Rasyidah juz 3 dengan cerita yang berjudul Al-Taqli Al-A’ma
(Meniru Buta) di kelas 3.A Madrasah Aliyah, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut :

Ustadz/guru memberi salam kemudian melakukan absensi kehadiran
santri setelah, setelah itu menanyakan kepada santri tentang judul cerita yang
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, dan dijawab oleh para santri
yaitu cerita yang berjudul A#-Taqlidu Al-A’'ma (Meniru Buta) pada halaman
84-86. Selanjutnya beliau meminta kepada salah satu santri untuk
membacakannya dan diikuti oleh para santri yang lainnya sebanyak 1 (satu)
kali, lalu meminta kepada santri yang sudah hafal agar maju ke depan kelas
menyetorkan hafalannya.

Selama proses setoran hafalan tersebut ustadz/guru selalu menyimak
dan memperhatikan hafalan yang disetorkan oleh santri. Bagi santri yang

sudah selesai menyetorkan hafalan akan dipersilahkan duduk kembali,
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sedangkan santri yang belum bisa menghafal seluruh isi teks cerita diberikan
sanksi berdiri di depan kelas sambil diperintahkan untuk memperlancar
kembali hafalannya. Setelah beberapa santri yang selesai menghafal, santri
yang sedang mendapat sanksi berdiri diberi kesempatan untuk kembali
menyetorkan hafalannya, apabila ia bisa menghafal maka dipersilahkan duduk
kembali oleh ustadz/guru. Di tengah-tengah proses setoran hafalan tersebut,
ustadz/guru sesekali membantu mengingatkan sambungan teks cerita yang
mana santri kurang lancar.

Setelah seluruh santri sudah selesai menyetorkan hafalan, ustadz/guru
memberikan penjelasan tentang terjemahan dan mejelaskan terkait isi
kandungan cerita yaitu bagaimana agar terus menanamkan sikap rasa ingin
tahu, jangan sampai ikut meniru-niru apa yang dilakukan oleh orang lain tanpa
mengetahui apa sebenarnya yang orang lakukan. Kemudian memberikan
nasehat-nasehat lainnya seperti motivasi agar para santri terus bersemangat di
dalam belajar.

3. Internalisasi nilai karakter dalam pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-
Rasyidah

Nilai-nilai karakter yang terdapat di dalam pembelajaran kitab Al-
Qira'ah Al-Rasyidah di Pondok Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten
Tabalong adalah jujur, peduli sosial, cinta damai, rasa ingin tahu, disiplin,

toleransi, kerja keras serta hormat dan santun.
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Secara umum pendidikan karakter sudah mulai ditanamkan di Pondok
Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong. Penanaman nilai karakter
tersebut dilakukan melalui beberapa kegiatan antara lain :

a) Berdoa pada setiap awal dan akhir pelajaran untuk menanamkan nilai
relegius.

b) Upacara setiap hari Sabtu pagi dengan tugas bergiliran untuk menanamkan
nilai disiplin, cinta tanah air.

c) Santri diwajibkan untuk selalu membawa buku bacaan setiap saat untuk
menanamkan nilai disiplin dan rasa ingin tahu.

d) Pemasangan tata tertib beserta sanksi pelanggaran di setiap kelas untuk
menanamkan nilai kedisiplinan baik bagi guru maupun siswa.

Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah di Pondok Pesantren
Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong dilaksanakan satu kali dalam
seminggu dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran. Guru yang mengampu mata
pelajaran adalah Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom.

Internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran kitab Al-Qira’ah
Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong
dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Pertama tahap transformasi nilai,
tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi nilai.

a. Transformasi Nilai
Tahap ini merupakan tahapan dimana terjadinya komunikasi verbal

antara pendidik dan peserta didik yang bersifat memberikan pengetahuan.
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Pada saat pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 1 dengan
cerita yang berjudul A/-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah dan Kambing) di kelas
1.A Madrasah Aliyah yang diajarkan oleh Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom
peneliti memperhatikan bahwa ustadz menyampaikan kepada para santri nilai
karakter yang terkandung di dalam cerita tersebut yaitu agar tidak menipu
orang lain dan berkata yang jujur. Kemudian sebagaimana yang disampaikan
oleh Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom bahwa:

Cerita yang berjudul A/-Tsa’labu wa Al- ‘Anzu ini mengisahkan tentang
seekor rubah yang kehausan kemudian mau minum di sumur tapi dia
terjatuh ke dalamnya dan tidak bisa keluar, lalu datanglah kambing
yang juga ingin minum, kata rubah air sumur sangat menyegarkan
sekali makanya dia berada di dalam sumur supaya bisa minum dengan
sepuasnya dan mengajak kambing ikut masuk, lalu kambing tadi juga
masuk ke dalam sumur, ternyata setelah kambing di dalam sumur,
rubah melompat ke punggung kambing lalu melompat keluar sumur.
Nah rupanya si rubah itu menipu kambing untuk masuk ke dalam
sumur agar menjadi tangga untuk melompat keluar sumur. Akhirnya
kambing tertinggal sendirian, tidak bisa keluar lagi. Dari cerita tersebut
bisa diambil pelajaran agar kita jangan berbohong dan menipu orang
lain, berkata jujur saja kalau mau meminta tolong bukan justru
menjerumuskan orang lain untuk menyelamatkan diri sendiri.?

Kemudian Ahmad Hanafi santri kelas 1.A Madrasah Aliyah juga
menyampaikan bahwa “dari cerita Al-Tsa’labu wa Al-‘Anzu (Rubah dan
Kambing) tersebut mengajarkan kepada kita bahwa kita janganlah suka
menipu orang lain untuk mengambil keuntungan bagi diri sendiri”.3
b. Transaksi Nilai

Tahap transaksi nilai yaitu cara penanaman nilai dengan melakukan

komunikasi dua arah, yakni interaksi peserta didik dengan pendidik yang

2 Wawancara dengan Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom, 08 Desember 2020
3 Wawancara dengan Ahmad Hanafi, 08 Desember 2020



149

sifatnya timbal balik. Komunikasi dua arah pada tahapan ini masih
menitikberatkan pada komunikasi fisik, belum kepada komunikasi batin
antara pendidik dan peserta didik.

Sebagaimana peneliti perhatikan bahwa dalam proses pembelajaran
kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 1 dengan cerita yang berjudul A/-Tsa’labu
wa Al- ‘Anzu (Rubah dan Kambing) di kelas 1.A Madrasah Aliyah telah terjadi
proses tanya jawab antara ustadz dengan para santri yang terkain dengan
kandungan nilai karakter dalam cerita tersebut.

c. Transinternalisasi Nilai

Tahap transinternalisasi nilai merupakan komunikasi verbal beserta
sikap mental dan kepribadian. Dalam tahapan ini peserta didik akan
memperhatikan dan memliki kecenderungan meniru sikap dan perilaku yang
dilakukan pendidik. Oleh sebab itu, pendidik diharapkan dapat lebih
memperhatikan sikap dan perilakunya agar tidak bertentangan dengan
pemberian nilai yang diberikan.

Dalam proses pembelajaran, peneliti memperhatikan bahwa ustadz
telah menunjukkan sikap yang baik dalam mengajar, berpenampilan yang rapi
dan bersih serta menggunakan wewangian. Hal tersebut dapat memberikan
dampak yang baik kepada para santri dimana mereka selalu memperhatikan
sikap, perilaku maupun penampilan dari diri ustadz yang mengajar.

Secara khusus untuk penanaman nilai-nilai karakter di dalam proses
pembelajaran di kelas dalam mata pelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah

belum nampak.
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Meskipun sudah ada upaya Ustadz untuk memasukkan nilai-nilai
karakter dalam kegiatan pembelajaran tetapi masih kurang optimal. Metode
dan model pembelajaran yang diterapkan pada umumnya masih bersifat
konvensional. Ustadz lebih cenderung menerapkan model pembelajaran yang
berpusat pada guru dan juga metode pembelajaran lebih mengarah pada
hafalan.

4. Evaluasi Hasil Belajar dalam Internalisasi Nilai-Nilai Karakter

Pendidikan karakter tidak berdiri sendiri sebagai mata pelajaran yang
terpisah. Dalam pelaksanaanya di Pondok Pesantren Modern Al-Islam
Kabupaten Tabalong pendidikan karakter diintegrasikan dengan semua mata
pelajaran dan seluruh kegiatan-kegiatan santri dalam kehidupan sehari-hari.
Khusus untuk evaluasi pendidikan karakter belum dapat diukur secara
akuntabel dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui
kedisiplinan, keaktifan dan aspek lain yang berkaitan dengan pendidikan
karakter secara umum melalui cara sebagai berikut :

a. Penilaian secara tertulis tidak ada, tetapi dilakukan dengan melalui
pengamatan aktifitas santri sehari-hari.

b. Membandingkan perilaku santri sebelum diberikan pendidikan karakter
dengan perilaku santri setelah mendapat pendidikan nilai-nilai karakter.

c. Menganalisa data-data santri yang bermasalah berdasarkan catatan wali
kelas, dan pengasuhan santri.

d. Menganalisa catatan catatan pelanggaran dengan akumulasi kredit

pelanggaran masing-masing santri.
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e. Melakukan refleksi dengan cara pembinaan secara rutin melalui kegiatan
tatbiq wa an-nashaih sehabis sholat zuhur berjamaah, dapat juga
dilaksanakan pada malam hari di waktu belajar malam sebelum
istirah/tidur, dan kadang-kadang kegiatan fatbiq wa an-nashaih tersebut

dapat diberikan dengan melihat kondisi-kondisi tertentu.

D. Pembinaan Nilai-nilai Karakter yang Terdapat dalam Kitab Al-Qira’ah
Al-Rasyidah di Pondok Pesantren Modern Al-Islam

Pondok Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong adalah
lembaga pendidikan Islam yang menerapkan sistem berasrama atau boarding
school yang mana seluruh santri bersama para ustdaz dan pengasuh tinggal di
lingkungan pondok.

Sistem pendidikan berasrama (boarding school) adalah sistem
pendidikan yang menerapkan lingkungan pondok sebagai tempat pendidikan
dan pengajaran sekaligus sebagai tempat tinggal bagi seluruh santri selama 24
penuh bersama seluruh santri, ustadz dan pengasuhan, serta melaksanakan
aktivitas-aktivitas baik pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Sistem
berasrama ini memberikan kemudahan dalam usaha pembinaan karakter santri
karena seluruh aktivitas dapat dipantau dan diawasi oleh ustadz dan pengasuh.
Demikian pula dengan upaya pembinaan nilai-nilai karakter yang terdapat
dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah yaitu nilai karakter jujur, peduli sosial,
cinta damai, rasa ingin tahu, disiplin, toleransi, kerja kersan serta hormat dan

santun.
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Pembinaan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler

Setiap cabang dari kegiatan ektrakurikuler yang ada di dalam pondok

harus di isi dengan muatan nilai-nilai karakter sehinggan kegiatan tersebut

tidak sekedar dimanfaatkan untuk menyalurkan minat dan bakat santri,

namun juga diharapkan dapat menjadi wasilah untuk menumbuhkan karakter

pada jiwa santri. Adapun program ektrakurikuler yang mengandung

pendidikan karakter didalamnya adalah sebagai berikut:

a)

b)

Kepramukaan

Dalam kegiatan ini, santri dilatih untuk memiliki tanggungjawab
dalam memimpin anggota atau tim regunya, berani dalam mengutarakan
pendapat, serta membangun solidaritas melalui kerja tim. Kegiatan
kepramukaan di dalam pondok diselenggarakan pada setiap hari Minggu
siang. Sedang untuk pelaksaan Perkemahan Akbar diselenggarakan
dalam 1 tahun tepatnya menjelang awal tahun baru Hijriyah bulan
Mubharram.
Kesenian

Melalui kegiatan kesenian ini, para santri diajarkan berbagai
bentuk seni baik melukis, kaligrafi, seni leter, rebana dan lain
sebagainya. Pelaksanaan kegiatan ini disebut dengan Kegiatan Sore yang
dilaksanakan sekali dalam seminggu sesuai jadwal masing-masing
kegiatan yaitu: melukis pada hari senin, kaligrafi pada hari selasa, seni

later pada hari rabu dan rebana pada hari kamis.*

4 Observasi pada tanggal 21 Desember 2020
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Dalam pelaksanaannya santri dibebaskan untuk berkreasi dan
berpikir untuk menghasilkan suatu karya atau produk yang bermanfaat
bagi dirinya maupun orang lain.

c) Olahraga

Dalam berolahraga di dalam lungkungan pondok, santri
diharuskan untuk menaati aturan-aturan yang telah dibuat oleh bagian
olahraga. Seperti harus bersepatu saat berolahraga dan sportif saat
bermain. Dalam sebuah wawancara dengan santri bernama Abdul Lathif,
ia mengatakan bahwa :

Segala kegiatan yang dilaksanakan di pondok memiliki nilai

pendidikan yang diatur melalui kedisiplinan. Hal yang sederhana

seperti harus memakai sepatu saat berolahraga agar terhindar dari
hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan atau tertusuk
paku. Tidak hanya itu, kami juga diajarkan untuk tidak
mencelakakan teman saat bermain atau harus sportif.’
2. Pembinaan Karakter Melalui Aktifitas-aktifitas Santri
Aktivitas-aktivitas santri dalam kehidupan sehari-hari di pondok
pesantren bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam
kehidupan nyata. Untuk itu, pesantren modern Al-Islam mewajibkan para
santrinya menjalankan aktivitas-aktivitas yang mengandung nilai karakter,
seperti menjalankan ibadah-ibadah yang wajib maupun sunnah.
Menurut Ust. Hamdan selaku pengasuhan santri yang mengontrol

secara langsung kegiatan-kegiatan santri menyatakan bahwa:

Kegiatan-kegiatan tersebut diberlakukan sebagai upaya untuk
membudayakan nilai-nilai karakter serta mewujudkan visi dan

> Wawancara dengan Abdul Lathif, siswa kelas II Aliyah, 21 Desember 2020
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misi serta tujuan pondok yaitu memanusiakan manusia, mencetak
generasi muslim yang cerdas, beriman dan berakhlakul karimah.¢
Diantara aktivitas-aktivitas tersebut, ada aktivitas harian, mingguan,
bulanan bahkan ada aktivitas tahunan. Adapun aktivitas tersebuat adalah
sebagai berikut:
a) Aktivitas harian
Aktivitas harian merupakan yang menjadi rutinitas santri setiap
harinya. Adapun kegiatan yang terkait dengan aktivitas harian santri sejak
pagi hingga malam ialah shalat berjama’ah, membaca Al-Qur’an, shalat
dhuha, dan berdo’a bersama selepas shalat dhuha untuk kelancaran usaha
pondok dan kesahatan orang tua.’
Menurut Abdul Lathif, selaku santri kelas 2 Aliyah atau santri senior
bahwa:
Kegiatan tersebut dijalankan setiap hari dan terlihat sangat
memberatkan bagi santri baru. Namun dapat memberikan latihan
yang berdampak sangat baik bagi mereka jika sudah menjadi
kebiasaan sehari-hari. Setiap aktivitas keagamaan di pondok
memang terlihat sulit bila baru dilakukan khususnya bagi santri
baru yang belum terbiasa melaksanakan ibadah rutin ketika di
rumah. Namun lambat laun akan terbiasa dan merasa asyik untuk
melakukan aktivitas tersebut.®
Dari apa yang diungkapkan diatas, terlihat jelas bahwa aktivitas
tersebut sangat memaksa santri khususnya santri baru yang baru merasakan
sistem pendidikan pesantren, akan tetapi jika dijalani dengan kesadaran dan

niat yang ikhlas, maka kegiatan tersebut akan terasa ringan. Sebuah

ungkapan mengatakan, “Ala bisa karena biasa”. Kegiatan yang sulit

¢ Wawancara dengan Ust. Hamdan, 21 Desember 2020
7 Observasi pada tanggal 21 Desember 2020
8 Wawancara dengan Abdul Lathif, siswa kelas II Aliyah, 21 Desember 2020
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sekalipun jika dilakukan secara berulang-ulang maka akan menjadi
kebiasaan dan mudah untuk dilakukan. Pihak lembaga percaya bahwa
kegiatan-kegiatan yang diciptakan merupakan salah satu cara untuk
membiasakan santri menjalankan kewajiban ibadah dan aktivitas-aktivitas
positif lainnya ketika berada di luar pondok.

b) Aktivitas Mingguan

Kegiatan mingguan merupakan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
oleh siswa/santri di madrasah atau sekolah sekali dalam seminggu. Untuk di
pondok sendiri program mingguan diciptakan untuk penguatan nilai-nilai
ajaran Islam, seperti bahsul masail dan membaca surat Yasin yang
dilaksanakan pada malam jum’at selepas shalat magrib. Sebagaimana yang
disampaikan oleh ustadz. Hamdan, S.Pd.I bahwa:

Kegiatan tersebut bertujuan untuk menambah wawasan siswa
dalam bidang keislaman dan juga dapat kita katakana sebagai
bentuk latihan untuk berdiskusi mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan persoalah yang dihadapi masyarakat dalam dunia
modern.’

Kegiatan mingguan lainnya berupa pengajian figh dan Hadist yang
dipimpin langsung oleh pimpinan pondok. Berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan, kegiatan ini secara rutin dilakukan setip malam rabu
dimana sebelum memulai pengajian kitab, pimpinan pondok menunjuk
beberapa santri dari siswa senior untuk membacakan kitab yang tidak

berharakat tersebut dengan sesaui kaidah ilmu hahwu dan sharfu yang baik.

Sebagaimana disampaikan oleh Abdul Lathif bahwa:

® Wawancara dengan Ust. Hamdan, 21 Desember 2020
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Salah satu kegiatan mingguan santri di pondok ini diadakan

kajian kitab kuning yang dipimpin langsung oleh pimpinan

pondok. Dimana sebelum memulai pengajian, kami dari

kalangsan santri atas/senior diminta untuk membaca kitab tersebut

dengan fasih. Jika terdapat kesalahan dalam membaca, maka

Kiyai segera memperbaiki dan menjelaskan letak kesalahan yang

kami baca.!?
¢) Aktivitas Bulanan

Kegiatan bulanan merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan
mingguan. Sehingga, yang dibudayakan sebenarnya tidak jauh berbeda.
Dalam kegiatan bulanan, kegiatan yang dilakukan dalam bentuk fawjihad
wal irsyadat (memberikan arahan dan petunjuk-petunjuk hidup yang baik).
Kegiatan ini dipimpiin langsung oleh Kiyai dan pengasuh pondok secara
bergantian dan dilaksanakan di dalam mesjid dihadiri oleh seluruh santri.'!
Tujuan dari kegiatan ini ialah untuk mencast atau memotivasi kembali santri
agar memiliki semangat yang tinggi dalam hal menuntut ilmu dan
bagaimana hidup seorang santri di dalam pondok. Selain dari itu, tidak lupa
untuk diajarkan pula nilai-nilai etika dan adab bersopan santun dan
berperilaku. Dalam hal ini, sebuah untaian dalam mahfudzat seringkali
disampaikan secara berulang-ulang, yaitu: al adabu assas an-najaah, adab
atau akhlaq adalah pangkal kesuksesan.
d) Aktivitas Tahunan
Kegiatan tahunan di pondok pesantren modern Al-Islam adalah

menghafal Al-Qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan ketika memasuki bulan suci

Ramadhan. Adapun surat atau juz yang dihafalkan oleh santri berbeda dan

10 Wawancara dengan Abdul Lathif, siswa kelas II Aliyah, 21 Desember 2020
' Observasi pada tanggal 21 Desember 2020
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disesuaikan pada tingkatan kelas masing-masing. Seperti kelas 1 diwajibkan
menghafal juz 30, kelas 2 diwajibkan menghafal Juz 1, kelas 3 diwajibkan
untuk menghafalkan Juz 2, sedang siswa kelas 4, 5 dan 6 diwajibkan untuk
mengulangi hafalan juz 1, 2 dan 30. Kegiatan ini, merupakan salah satu
kegiatan tahunan bagi santri lama maupun baru dalam rangka mengisi ibadah
bulan Ramadhan dengan membaca, menghafal, dan menghayati isi
kandungan Al-Qur’an. Kegiatan tersebut bertujuan untuk membina akhlak
dan meningkatkan spiritual santri.

Selain itu, aktivitas tahunan lainnya adalah pelaksanaan kegiatan
Perayaan hari-hari besar Islam (PHBI) seperti peringatan Isra’ dan Mi’raj
nabi Muhammad SAW, perayan Maulid Nabi, melaksanakan Shalat idul
fitry, pentas seni Idul Adha serta berqurban pada hari raya idul adha.
Kegiatan-kegiatan ini menurut pengasuh santri adalah bertujuan untuk
mengingatkan kepada santri akan perjuangan Rasulullah dan para nabi
lainnya dalam berdakwah dan menyiarkan Islam. Sehingga lahir rasa cinta
dan takzim kepada para nabi dan Rasul serta kecintaan terhadap nilai-nilai

ajaran Islam.

. Pembahasan

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, telah
ditemukan data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tentang
internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran kitab Al-Qira’ah Al-

Rasyidan pada Pondok Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong. Pada



158

bab ini peneliti akan menyajikan uraian pembahasan sesuai dengan fokus
penelitian dan tujuan penelitian. Peneliti juga akan mengintergarikan temuan
di lapangan menyamakan dengan teori-teori yang ada.
1. Nilai-nilai Karakter dalam Kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah

Nilai karakter dapat dikatakan sebagai suatu ide atau konsep yang
dijadikan sebagai pedoman atau patokan dalam berperilaku bagi seseorang,
ia merupakan suatu sifat atau sesuatu hal yang dianggap penting dan
berguna dalam kehidupan manusia. Nilai karakter juga dapat dijadikan
sebagai petunjuk atau pedoman dalam berperilaku. Di dalam kitab Al-
Qira’ah Al-Rasyidah peneliti menemukan beberapa nilai-nilai karakter yang
dapat diinternalisasikan ke dalam jiwa santri sehingga nilai-nilai tersebut
dapat hidup dan menjadi suatu karakter yang melekat pada perilaku sehari-
hari. Nilai-nilai karakter tersebut adalah sebagai berikut :
a. Jujur

Nilai karakter jujur ditemukan pada kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah Juz
1 pada cerita nomor 24 yang berjudul A/-Raa’i wa Al-Dzi ‘bu (Pengembala dan
Serigala) halaman 32-33, Juz 1 pada cerita nomor 26 yang berjudul A4/-
Tsa’labu wa Al- ‘Anzu (Rubah dan Kambing) halaman 36-37, Juz 1 pada cerita
nomor 44 yang berjudul Waladun Najibun (Anak yang Baik) halaman 63, Juz
2 pada cerita nomor 1 yang berjudul Jaza 'u Al-Shidqi (Ganjaran Sikap Jujur)
halaman 3-4, Juz 2 pada cerita nomor 12 yang berjudul 4l-Amanatu Kanzun
(Kejujuran adalah Harta Karun) halaman 21-22, Juz 2 pada cerita nomor 24

yang berjudul A/-Mudda’i (Pembual) halaman 47-48, dan Juz 3 pada cerita
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nomor 11 yang berjudul Hal Tu’aahiduni ‘Ala Tarki Al-Kadzibi (Apakah
Anda Mau Berjanji Tidak Berbohong?) halaman 23-24.

Secara Harfiah, Jujur berarti lurus hati, tidak berbohong, tidak
curang. Jujur merupakan nilai penting yang harus dimiliki setiap orang.
Jujur tidak hanya diucapkan, tetapi juga harus tercermin dalam perilaku
sehari-hari. Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

Berperilaku jujur juga diperintahkan dalam Al-Qur’an Surah Al-
Ahzab:70.

[SSREARF PRV P AP AR FE

Berdasarkan firman Allah dapat dijelaskan bahwa kita sebagai umat
muslim hendaklah berkata jujur. Karena dengan bersikap jujur kita akan
dipercaya. Jika hidup dalam naungan kejujuran akan terasa nikmat
dibandingkan hidup penuh dengan dusta. Rasulullah Saw. Bahkan ia
mengkategorikan munafik kepada orang-orang yang selalu berkata dusta,
sebagaimana sabdanya, "Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; bila
berucap dusta, kala berjanji ingkar dan saat dipercaya khianat. (H. R.
Bukhari dan Muslim).

Ciri-ciri orang yang memiliki karakter jujur diantaranya adalah 1) Jika
bertekad untuk melakukan sesuatu, tekadnya adalah kebenaran dan

kemaslahatan. ) Jika berkata tidak berbohong (benar apa adanya). 3)
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Adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang
dilakukannya.'?

Nilai karakter jujur selaras dengan dua kata dalam bahasa Arab, yaitu
al-shidq dan al-amanah. Al-Shidg menurut arti bahasa Arab adalah
kesehatan, keabsahan dan kesempurnaan. A/- Shidg adalah seseorang yang
konsisten memegang teguh kebenaran dan kejujuran, dan selaras antara
ucapan, perbuatan dan tingkah lakunya. Sedangkan a/-amanah adalah dapat
dipercaya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, amanah diartikan sebagai
sesuatu yang dipercayakan kepada orang lain, keamanan dan ketentraman,
serta dapat dipercaya dan setia.'3

Jadi nilai karakter kejujuran adalah sikap ataupun perilaku seseorang
yang senantiasa dapat menyesuaikan antara apa yang diucapkan dengan apa
yang ada di dalam hatinya sehingga seseorang tersebut dapat dipercayai.

b. Peduli Sosial

Nilai karakte peduli sosial ditemukan dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 5 yang berjudul Al-Hariqu (Kebakaran)
halaman 7, dan juz 2 pada cerita nomor 35 yang berjudul Jama atu Al-Firan
(Rombongan Tikus) halaman 68-69.

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan pihak lain.
Seseorang manusia tidak akan mungkin tumbuh secara ideal tanpa bantuan

dari orang lain. Membantu dan memikirkan kepentingan orang lain adalah

12 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 17.

13 Lanny Octavia, Ibi Syatibi, dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren,
(Jakarta: Rumah Kitab, 2014), h. 235.
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suatu tindakan terpuji. Tidakan seperti itulah yang sering disebut dengan
peduli atau kepedulian. Jadi peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberikan bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

Kepedulian adalah perihal sangat peduli, sikap mengindahkan, sikap
memperhatikan. Ketidak pedulian sama dengan mati rasa. Kepedulian sosial
adalah minat atau ketertarikan untuk membantu orang lain. Karakter
kepedulian itu sesungguhnya merupakan kepekaan perhatian yang menim-
bulkan sikap empati terhadap kesusahan/ penderitaan orang lain, yang tidak
hanya merasa kasihan tetapi ada kemauan melakukan gerakan sekecil apapun
sebagai wujud ekspresi dalam 3 indikator antara lain : (1) Kemampuan
dalam bersikap ikut merasakan penderitaan orang lain; (2) Kemampuan
untuk bersikap mau memberikan pertolongan terhadap penderitaan orang
lain; (3) Kemampuan kesadaran siswa untuk bersikap rela ber-korban
dalam memberikan pertolongan dalam bentuk apapun terhadap penderitaan
orang lain.

Ayat Al-Qur’an yang membahas tentang kepedulian sosial
diantarannya adalah dalam surat Al-Ma’un ayat 1-7 yang menjelaskan
bahwa pendusta agama adalah orang yang menghardik anak yatim dan tidak

mau memberi makan orang-orang miskin.

o
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Peduli sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh
individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih dari pada sekedar adanya
kontak sosial dan hubungan antar individu sebagai anggota kelompok sosial.
Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi diantara
individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang
turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota
masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa kepedulian sosial adalah suatu cara atau
proses yang dilakukan seluruh pihak dalam rangka membentuk manusia agar
mempunyai jiwa kesadaran untuk membantu orang lain
c¢. Cinta Damai

Nilai karakter cinta damai terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 1 pada cerita nomor 13 yang berjudul Al-Shabiyu wa Al-Fiilu
(Anak Kecil dan Gajah) halaman 17-18 dan pada juz 1 pada cerita nomor 49
yang berjudul Al-Syarru bi Al-Syarri (Kejahatan dibalas Kejahatan) halaman
71-72

Damai dimaknai sebagai tidak adanya perang atau konflik dan
kekerasan. Faktor penyebab terjadinya suasana damai adalah ketika individu
memiliki rasa kedamaian dalam diri sendiri, memiliki kemampuan untuk
mengontrol emosi dan pikirannya agar tidak melakukan tindakan yang
merugikan orang lain serta bisa memicu terjadinya konflik dan kekerasan.
Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
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Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 114 :
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Ayat di atas jelas sekali menganjurkan perdamaian.

Mengenai konsep damai, Abd. Rahman Assegaf memperkenalkan dua
jenis sifat, yakni negatif dan positif. Kondisi damai yang negatif muncul
sebagai akibat dari ketiadaan kekerasan individu dan kekerasan institusional.
Sementara kondisi damai yang positif adalah terwujudnya kehidupan makmur,
keadilan sosial, kesetaraan gender, dan terjaminnya hak asasi manusia. Kedua
jenis sifat tersebut berhubungan antara kekerasan dan perdamaian.

Karakter cinta damai adalah sikap yang menyebabkan orang lain
merasa tenang dan aman atas kehadiran dirinya. Dengan memiliki karakter
cinta damai pada diri seseorang, maka ia mampu menahan dirinya dari
berbagai gangguan yang menyebabkan perkelahian, seperti saling mengejek
teman. Dengan menerapkan karakter cinta damai, maka seseorang akan
mencintai kedamaian dan tidak akan melakukan tindak kekerasan.

d. Rasa Ingin Tahu

Nilai karakter rasa ingin tahu terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 3 pada cerita nomor 38 yang berjudul A/-Taqlidu Al-A’ma
(Meniru Buta) halaman 84-86. Karakter rasa ingin tahu merupakan sikap dan
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas

dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar .
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Rasa ingin tahu merupakan karakter yang bersumber dari olah pikir.
Rasa ingin tahu senantiasa akan memotivasi diri untuk terus mencari dan
mengetahui  hal-hal yang baru sehingga akan memperbanyak ilmu
pengetahuan dan pengalaman dalam kegiatan belajar.Rasa ingin tahu
membuat siswa lebih peka dalammengamati berbagai fenomena atau
kejadian di sekitarnya serta akan membuka dunia-dunia baru yang
menantang dan menarik siswa untuk dipeajarinya lebih dalam.'*

Karakter rasa ingin tahu juga dikatakan dalam firman Allah dalam surat

Al-Anbiyaa’ ayat 7 menyatakan bahwa:
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Ayat di atas mengatakan seberapa pentingnya rasa ingin tahu. Jika
tidak tahu maka tanyakanlah kepada yang tidak tahu.
e. Disiplin

Nilai karakter disiplin terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah juz
3 pada cerita nomor 7 yang berjudul A/-Tahawun (Lalai) halaman 15-16. Nilai
karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang telah dibuat dan disepakati.

Disiplin berasal dari bahasa latin “diciplina” yang diartikan aturan-
aturan, kaidah-kaidah, asas-asas, patokan-patokan, dan perikelakuan. Atau
latihan batin dan watak yang dimaksud supaya segala perbuatannya selalu

mentaati tata tertib.

14 Samani, dkk, Pendidikan karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 25.
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Sedangkan menurut Soegeng Prijodarminto S.H, disiplin adalah
sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian dalam
hidupnya, perilaku itu tercipta melalui proses binaan keluarga, pendidikan dan
pengalaman.

Islam mengajarkan bahwa menghargai waktu lebih utama sebagaimana
firman Allah SWT dalam Surat Al-Ashr ayat 1-3 :
caaliall e 5 15l Gl ) BA ol i) §) el
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Islam adalah agama yang mengajarkan kelembutan sekaligus
kedisiplinan. Sebagai contoh, waktu sholat fardhu yang mempunyai batasan
waktu awal dan akhir sehingga setiap Muslim harus sholat dengan waktu
yang telah ditentukan, jika tidak maka sholatnya dianggap tidak sah. Disiplin
juga merupakan sifat orang yang bertakwa.

Jadi, disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tata
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

f. Toleransi

Nilai karakter disiplin terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah juz
1 pada cerita nomor 56 yang berjudul A/-‘Anzaani (Dua Kambing) halaman
81. Nilai karakter toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan, baik itu perbedaan agama, suku, ras, etnis, pendapat, sikap, status

sosial maupun tindakan orang lain yang berbeda daripada dirinya.
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Toleransi merupakan salah satu diantara sekian ajaran inti dari Islam.
Toleransi sejajar dengan ajaran fundamental yang lain, seperti kasih sayang
(rahmah), kebijaksanaan (hikmah), kemaslahatan universal (al-maslahah
alammah), dan keadilan. Dalam Islam atau bahasa Arab toleransi disebut 4/-
Tasaamuh.

Salah satu firman Allah SWT yang dijadikan dasar untuk bersikap
tasamuh ini adalah Surat Al-Hujurat ayat 13 :
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Dengan demikian, yang dimaksud konsep toleransi di sini adalah
suatu sikap saling mengerti, memahami, dan menghormati adanya perbedaan
perbedaan demi tercapainya kerukunan antar umat beragama. Dan dalam
berinteraksi dengan aneka ragam agama tersebut, diharapkan masih memiliki
komitmen yang kokoh terhadap agama masing-masing.
g. Kerja Keras

Nilai karakter kerja keras terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah
juz 1 pada cerita nomor 22 yang berjudul 4/-Thiflu wa Al-Nahlah (Anak Kecil
dan Lebah) halaman 29-30. Nilai karakter kerja keras merupakan perilaku
yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Mustari mengatakan bahwa manusia hendaknya berupaya untuk
melakukan dan menanggung segala kesukaran dalam hidupnya dengan cara

bekerja keras. Sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling mulia sudah
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seharusnya menggunakan pikiran, kaki, dan tangannya untuk bekerja keras
demi menghidupi dirinya. Sedari dini manusia harus dibekali dengan
bagaimana caranya untuk mendapatkan sesuatu dengan cara bekerja keras. '3
Umat Islam wajib bekerja keras. Umat Islam tidak diizinkan untuk
bermalas-malasan, generasi Islam tidak boleh miskin karena malasnya, tapi
harus kaya dengan kerja kerasnya. Berbagai ayat-ayat Al-Qur’an yang
menceritakan tentang bagaimana wajibnya kita bekerja keras. Salah satu

ayatnya adalah dalam surat At-Taubah ayat 105 :
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Artinya kita harus terus memberikan kemampuan kerja keras kita,
kemampuan berpikir kita, untuk mencapai sebuah kehidupan dunia yang
seakan-akan kita meyakininya kita hidup selamanya. Kalau kita hidup
selamanya, berarti kita butuh bekal untuk hidup yang begitu lama.
h. Hormat dan Santun
Nilai karakter hormat dan santun terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 2 pada cerita nomor 4 yang berjudul Al-Adabu Asasu An-Najah
(Adab Pangkal Kesuksesan) halaman 9-10. Nilai karakter hormat dan santun
merupakan menghargai orang lain dengan berlaku baik dan sopan, serta sifat
yang halus dari sudut pandang bahasa atau perilaku kepada semua orang.

Hormat dan santun merupakan bagian dari nilai yang terkandung di

dalam nilai-nilai karakter. Hormat adalah sikap menghargai/menghormati diri

5 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014), h. 24.
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sendiri, orang lain, dan lingkungan, memperlakukan orang lain seperti
keinginan untuk dihargai, beradab dan sopan, tidak melecehkan dan menghina
orang lain, tidak menilai orang lain sebelum mengenalinya dengan baik.

Sedangkan santun adalah sifat yang baik dan halus dari sudut pandang
tata bahasa maupun tata perilakunya kepada semua orang. Santun secara
etimologi ialah, halus dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya) Atau bisa
dikatakan cerminan psikomotorik (penerapan pengetahuan sopan ke dalam
suatu tindakan).!®

Hormat dan santun adalah, suatu sikap atau tingkah laku yang
menghargai tuhan, diri sendiri serta ramah kepada lingkungan dan sadar akan
kedudukannya sebagai manusia dan anggota masyarakat. Makna hormat dan
santun, ialah bahwa seseorang tidak menganggap dirinya lebih tinggi dari pada
orang lain, melainkan menganggap orang lain patut dihargai selain dirinya
sendiri.
2. Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Kitab Al-

Qira’ah Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern al-Islam

Menurut Peter L. Bereger bahwa proses internalisasi adalah proses
yang berlangsung sepanjang hidup seseorang, yaitu mulai saat ia dilahirkan
sampai akhir hayat. Sepanjang hayat seorang individu terus belajar untuk
mengelola segara perasaan, hasrat nafsu dan emosi yang membentuk

kepribadiannya. Tetapi wujud dan pengaktifannya sangat dipengaruhi oleh

16 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 34.
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berbagai macam situasi yang berada di alam sekitar, lingkungan sosial
maupun budayanya.'”

Proses internalisasi nilai-nilai karakter di dalam pembelajaran kitab Al-
Qira’ah Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern Al-Islam adalah proses
yang terintegrasi di dalam proses pembelajaran mata pelajaran itu sendiri yang
melalui beberapa kegiatan yaitu :

1. Merencanakan Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah Berkarakter

Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah di Pondok Pesantren
Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong dilaksanakan satu kali dalam seminggu
dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran. Guru yang mengampu mata pelajaran
adalah Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom. Namun dari hasil analisis terhadap
dokumentasi belum terdapat rencana pembelajaran dan juga belum terdapat
tentang nilai-nilai karakter yang hendak ditanamkan kepada santri. Dalam
proses pembelajaran Ustadz hanya membawa sebuah kitab yaitu kitab Al-
Qira'ah Al-Rasyidah juz 1.

2. Melaksanakan Pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah Berkarakter

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Pendahuluan

Dalam tahap pendahuluan ini berisi tahapan perencanaan pembelajaran

kedepan yang nantinya akan menjadi pedoman untuk mencapai hasil apa yang

diharapkan dalam akhir pembelajaran dan tentunya akan dijadikan pedoman

17 Muhaimin A.M, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), h. 153.
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dalam proses pengajaran. Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal
dari rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil
yang optimal dalam pembelajaran.

Dalam kegiatan pendahuluan wustadz Abdul Maulana, S.Kom
melakukan absensi kehadiran santri, kemudian menyampaikan judul cerita
yang akan dipelajari.

b. Pelaksanaan

Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional
pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi belajar-
mengajar melalui  penerapan berbagai strategi metode dan tekhnik
pembelajaran, pemanfaatan seperangkat media dan tentunya dengan tambahan
pemahaman/ penguasaan teori pendidikan, prinsip mengajar, teori belajar dan
yang lainnya yang relevan untuk proses pembelajaran.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Ustadz membacakan
terlebih dahulu sedikit demi sedikit, kemudian para santri mengikuti atau
mengulangi apa yang telah dibacakan oleh Ustadz tersebut. Kemudian Ustadz
memerintakah santri yang ditunjuk secara acak untuk membaca isi cerita
beberapa baris dengan suara yang nyaring, kemudian Ustadz/guru menunjuk
santri yang lainnya untuk menyambung membaca, demikian seterusnya hingga
seluruh santri mendapat giliran, kemudian kemudian menyampaikan terjemah
dari apa yang dibacakan hingga seluruh isi cerita selesai dibacakan bersama
terjemahannya dan selanjutnya Ustadz menyampaikan nilai-nilai karakter

yang terkandung di dalam materi pelajaran.
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c. Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan
perilaku yang telah terjadi untuk dijadikan tolak ukur perencanaan dan
pengembangan pembelajaran kedepannya.

Dalam kegiatan evaluasi ustadz melakukan diskusi bersama santri.
Dalam diskusi itu ustadz menanyakan bagaimana seandainya santri berapa
pada posisi pihak yang dibohong Ilalu terjerumus dalam hal yang
membahayakan dirinya setelah menerima informasi yang tidak benar.
Misalkan menjumpai teman ketika berada di luar pondok yang sedang minum,
lalu ditawari dan dikatakan bahwa air minum itu adalah air kelapa, namun
pada kenyataannya air itu ternyata adalah air tuak. Dijawab oleh santri, tentu
mereka akan kecewa kepada temannya dan bisa saja membuat hubungan baik
pertemanan berubah menjadi tidak baik dan lain sebagainya.

3. Internalisasi nilai karakter dalam pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-
Rasyidah

Internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran kitab Al-Qira’ah
Al-Rasyidah pada Pondok Pesantren Modern Al-Islam Kabupaten Tabalong
dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Pertama tahap transformasi nilai, tahap
transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi nilai.

a. Tahap Transformasi Nilai
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Tahap ini merupakan tahapan dimana terjadinya komunikasi verbal
antara pendidik dan peserta didik yang bersifat memberikan pengetahuan.

Pada saat pembelajaran kitab Al-Qira'ah Al-Rasyidah juz 1 dengan
cerita yang berjudul A/-Tsa’labu wa Al- ‘Anzu (Rubah dan Kambing) di kelas
1.A Madrasah Aliyah yang diajarkan oleh Ustadz. Abdul Maulana, S.Kom
peneliti memperhatikan bahwa ustadz menyampaikan kepada para santri nilai
karakter yang terkandung di dalam cerita tersebut yaitu agar tidak menipu
orang lain dan berkata yang jujur.
b. Tahap Transaksi Nilai

Tahap transaksi nilai adalah proses penanaman nilai yang dilakukan
dengan komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa dengan guru yang
bersifat timbal balik. Di kelas 1.A pada saat mempelajari kitab Al-Qira’ah Al-
Rasyidah juz 1 halaman 36-37 dengan cerita yang berjudul 4/-Tsa’labu wa Al-
‘Anzu (Rubah dan Kambing) ustadz melakukan transaksi nilai dengan cara
komunikasi dua arah yaitu diskusi tentang nilai karakter jujur. Di kelas 2.A
pada saat mempelajari kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah juz 2 halaman 68-69
dengan cerita yang berjudul Jamaa atu Al-Firan (Rombongan Tikus) ustadz
melakukan transaksi nilai dengan cara komunikasi dua arah yaitu tanya jawab
tentang nilai karakter peduli sosial. Di kelas 3.A pada saat mempelajari kitab
Al-Qira’ah Al-Rasyidah juz 3 halaman 68-69 dengan cerita yang berjudul A!/-
Taqli Al-A’ma (Meniru Buta) ustadz juga melakukan transaksi nilai dengan
cara komunikasi dua arah yaitu tanya jawab tentang nilai karakter sifat rasa

ingin tahu.
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c. Tahap Transinternalisasi

Tahap transinternalisasi nilai adalah proses penanaman nilai yang
dilakukan dengan komunikasi verbal beserta sikap mental dan kepribadian. Pada
saat setiap pembelajaran kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah, ustadz selalu menjaga
dan menunjukkan sikap mental dan kepribadian yang baik seperti berpakaian
yang rapi, tidak berkata-kata kasar, melayani dengan sabar dan responsip pada
santri yang bertanya. Sikap mental dan kepribadian yang baik selalu
ditunjukkan oleh ustadz baik pada saat di dalam kelas maupun di luar kelas.
Hal tersebut penting untuk diperhatikan sebab santri cenderung meniru apa
yang menjadi sikap dan mental ustadznya di dalam maupun di luar kelas dan
kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya pembinaan karakter santri dilakukan lebih intens lagi
ketika pada di luar kelas, yaitu pada saat santri menjalani segala aktivitasnya
dalam kehidupan berasrama di dalam lingkungan pondok pesantren.

4. Evaluasi Hasil Belajar dalam Internalisasi Nilai-Nilai Karakter

Pendidikan karakter tidak berdiri sendiri sebagai mata pelajaran yang
terpisah. Dalam pelaksanaanya di Pondok Pesantren Modern Al-Islam
Kabupaten Tabalong pendidikan karakter diintegrasikan dengan semua mata
pelajaran dan seluruh kegiatan-kegiatan santri dalam kehidupan sehari-hari.
Khusus untuk evaluasi pendidikan karakter belum dapat diukur secara

akuntabel dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui
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kedisiplinan, keaktifan dan aspek lain yang berkaitan dengan pendidikan

karakter secara umum melalui cara sebagai berikut :

a. Penilaian secara tertulis tidak ada, tetapi dilakukan dengan melalui
pengamatan aktifitas santri sehari-hari.

b. Membandingkan perilaku santri sebelum diberikan pendidikan karakter
dengan perilaku santri setelah mendapat pendidikan nilai-nilai karakter.

c. Menganalisa data-data santri yang bermasalah berdasarkan catatan wali
kelas, dan pengasuhan santri.

d. Menganalisa catatan catatan pelanggaran dengan akumulasi kredit
pelanggaran masing-masing santri.

Melakukan refleksi dengan cara pembinaan secara rutin melalui
kegiatan tatbiq wa an-nashaih sehabis sholat zuhur berjamaah, dapat juga
dilaksanakan pada malam hari di waktu belajar malam sebelum istirah/tidur,
dan kadang-kadang kegiatan fatbiq wa an-nashaih tersebut dapat diberikan
dengan melihat kondisi-kondisi tertentu.

3. Pembinaan Nilai-nilai Karakter yang Terdapat dalam Kitab Al-
Qira’ah Al-Rasyidah di Pondok Pesantren Modern Al-Islam

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang
dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab
dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan
mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan
selaras, pengetahuan dan  keterampilan sesuai  dengan  bakat,

kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal,
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untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan dan
mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya ke arah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi yang mandiri.'®

Pembinaan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kitab Al-Qir’ah Al-
Rasyidah pada pondok pesantren modern Al-Islam dilaksanakan secara
terintegrasi di dalam sistem kehidupan berasrama (boarding school). seluruh
santri selama 24 penuh bersama seluruh santri, ustadz dan pengasuhan, serta
melaksanakan aktivitas-aktivitas baik pembelajaran di kelas maupun di luar
kelas. Sistem berasrama ini memberikan kemudahan dalam usaha pembinaan
karakter santri karena seluruh aktivitas dapat dipantau dan diawasi oleh ustadz
dan pengasuh. Demikian pula dengan upaya pembinaan nilai-nilai karakter
yang terdapat dalam kitab Al-Qira’ah Al-Rasyidah yaitu nilai karakter jujur,
peduli sosial, cinta damai, rasa ingin tahu, disiplin, toleransi, kerja kersan serta
hormat dan santun.
1. Pembinaan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler

Setiap cabang dari kegiatan ektrakurikuler yang ada di dalam pondok
harus di isi dengan muatan nilai-nilai karakter sehinggan kegiatan tersebut
tidak sekedar dimanfaatkan untuk menyalurkan minat dan bakat santri, namun
juga diharapkan dapat menjadi wasilah untuk menumbuhkan karakter pada
jiwa santri. Adapun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler tersebuat antara lain

ialah Kepramukaan, kesenian, dan olahraga.

1% Simanjuntak. B. Dan Pasaribu, I.L, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda,
(Bandung: Tarsito, 1990), h. 84.
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2. Pembinaan Karakter Melalui Akvifitas-akvifitas Santri
Aktivitas-aktivitas santri dalam kehidupan sehari-hari di pondok
pesantren bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam
kehidupan nyata. Untuk itu, pesantren modern Al-Islam mewajibkan para
santrinya menjalankan aktivitas-aktivitas yang mengandung nilai karakter,
seperti menjalankan ibadah-ibadah yang wajib maupun sunnah.
Aktivitas-aktivitas santri tersebut terbagi menjadi aktivitas harian,

aktivitas mingguan, aktivitas bulanan dan aktivitas tahunan.



